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Abstrak

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa dalam
pembelajaran Bahasa Jepang di SMAS NCIPS Kupang. Bahasa Jepang memiliki peran
penting dalam hubungan internasional, dan memahami motivasi siswa menjadi kunci
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Kuesioner terstruktur disebarkan kepada 23 siswa
kelas XII SMAS NCIPS Kupang, dan observasi kelas dilakukan untuk melengkapi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat semangat belajar bahasa Jepang yang
tinggi di kelas XII NCIPS Kupang. Faktor-faktor seperti kesenangan belajar, metode
pembelajaran yang menarik, dan budaya belajar di kelas berkontribusi pada motivasi
siswa. Namun, terdapat beberapa faktor yang perlu ditingkatkan, seperti kebiasaan
mencatat, alokasi waktu untuk belajar mandiri, dan peran orang tua dan teman sebaya.
Upaya untuk meningkatkan faktor-faktor tersebut dapat membantu memaksimalkan
potensi belajar siswa dan meningkatkan penguasaan bahasa Jepang mereka.

Kata kunci: Motivasi belajar, Bahasa Jepang, SMAS, metode pembelajaran,
pendidikan bahasa

Abstract
This study analyzes the factors that influence students' motivation in learning Japanese
at SMAS NCIPS Kupang. Japanese plays an important role in international relations,
and understanding students' motivation is key to improving the effectiveness of learning.
This research uses a quantitative approach with a survey method. A structured
questionnaire was distributed to 23 students of class XII SMAS NCIPS Kupang, and
classroom observation was conducted to complete the data. The results showed that
there is a high enthusiasm for learning Japanese in class XII NCIPS Kupang. Factors
such as enjoyment of learning, interesting learning methods, and classroom learning
culture contribute to students' motivation. However, there are several factors that need
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to be improved, such as note-taking habits, time allocation for independent learning,
and the role of parents and peers. Efforts to improve these factors can help maximize
students' learning potential and improve their Japanese language proficiency.

Keywords: Learning motivation, Japanese language, Senior High School, learning
methods, language education

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang semakin terlibat dalam hubungan internasional,
menjadikan pentingnya penguasaan berbagai bahasa asing, termasuk bahasa Jepang.
Mata pelajaran Bahasa Jepang di sekolah-sekolah seperti SMAS NCIPS Kupang
memiliki peran krusial dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan
global. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap motivasi siswa dalam
mempelajari Bahasa Jepang menjadi esensial untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

Hasil belajar siswa dipengaruhi secara positif olen motivasi belajar; semakin
besar motivasi untuk belajar, semakin baik hasilnya bagi siswa (Aulia Al Haq, 2020;
Riyadi & Sudiyatno, 2023; Siregar et al., 2022). Pemahaman motivasi siswa dalam
mempelajari bahasa asing, khususnya Bahasa Jepang, dapat memberikan wawasan
tentang faktor-faktor yang mendorong atau menghambat keterlibatan mereka (Setiana,
2017). Mengetahui motivasi siswa dapat membantu dalam menilai kebutuhan sumber
daya pembelajaran yang sesuai, seperti buku-buku teks, materi ajar, atau kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pembelajaran Bahasa Jepang. Guru Bahasa Jepang
dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk memahami lebih baik kebutuhan siswa,
meningkatkan strategi pengajaran, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih mendukung.

Pendidikan bahasa asing, termasuk Bahasa Jepang, menjadi aspek penting dalam
pengembangan keterampilan akademis dan kemampuan komunikasi siswa di era
globalisasi saat ini. Pemahaman dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran Bahasa
Jepang di SMAS memiliki dampak yang signifikan pada hasil pembelajaran dan
perkembangan kemampuan berbahasa mereka (Waryanti & Diner, 2019; Waryanti, Sri ;
Diner, 2019).Penelitian ini difokuskan pada SMAS NCIPS di Kupang, Nusa Tenggara
Timur. Konteks geografis dan sosial budaya daerah ini memberikan kerangka unik
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar Bahasa Jepang.
SMAS NCIPS, sebagai tempat penelitian, mempertimbangkan berbagai faktor,
termasuk kurikulum, metode pengajaran, dan fasilitas pembelajaran yang mungkin
mempengaruhi motivasi siswa terhadap mata pelajaran ini.

Pentingnya Bahasa Jepang sebagai bahasa asing memberikan nilai tambah pada
penelitian ini. Dalam era global, kemampuan berbahasa asing tidak hanya menjadi
keahlian, tetapi juga keterampilan yang membuka pintu peluang akademis dan
professional (Cleveresty & Afrina, 2022; Ningsih, 2021; Utami et al., 2023; Uzer,
2019a, 2019b). Oleh karena itu, pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Jepang dapat memberikan kontribusi positif pada
pengembangan kurikulum dan metode pengajaran (Putri & Sadyana, 2017; Uzer, 2019a;
Visiaty & Yulianti, 2013). Dalam konteks globalisasi, penguasaan Bahasa Jepang
menjadi aset berharga bagi siswa (Afdhol et al., 2022; Diner, 2014; Syuja’ie et al.,
2020). Mengetahui motivasi mereka dapat membantu dalam mempersiapkan generasi
muda untuk berkontribusi dalam skenario global yang semakin kompleks.
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SMAS NCIPS Kupang memiliki peran sentral dalam memberikan pendidikan
berkualitas. Profil siswa, latar belakang budaya, dan tantangan unik di daerah ini
(sebagai pusat kota Provinsi Nusa Tenggara Timur) dapat memengaruhi motivasi siswa
dalam belajar Bahasa Jepang. Pembelajaran bahasa Jepang di SMAS NCIPS Kupang
dapat mendorong perkembangan daerah wisata di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT),
khususnya di Kabupaten Flores dan Kabupaten Sumba yang berbatasan dengan provinsi
Nusa Tenggara Barat dan Bali yang mengandalkan pariwisata untuk pengembangan
wilayahnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor apa
yang memengaruhi motivasi siswa kelas X1l SMAS NCIPS Kupang dalam mempelajari
Bahasa Jepang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan metode survei.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMAS NCIPS Kupang yang
berjumlah 40 siswa. Sampel penelitian diambil secara acak sederhana (simple random
sampling) sebanyak 23 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner
terstruktur dengan 12 pertanyaan yang memiliki skala jawaban *“ya” atau “tidak”.
Kuesioner dibuat menggunakan Google Form dan didistribusikan secara online kepada
siswa.

Data dikumpulkan melalui dua cara: distribusi kuesioner dan obeservasi kelas.
Kuesioner disebarkan kepada 23 siswa sampel melalui Google Form. Observasi
dilakukan untuk mendukung validitas hasil kuesioner dan memahami lebih kontekstual
tentang dinamika pembelajaran Bahasa Jepang di kelas. Hasil analisis kuesioner dan
observasi diinterpretasikan dengan hati-hati untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran
Bahasa Jepang di SMAS NCIPS Kupang. Temuan penelitian dipresentasikan dengan
menggunakan tabel untuk mempermudah menginterpretasikan data.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil dari survey dan observasi langsung terhadap kegiatan belajar mengajar
kelas XI SMAS NCIPS Kupang telah selesai dan dipaparkan di bawah ini. Hasil survey
terhadap respon siswa terhadap pertanyaan angket adalah sebagai berikut:

Tabel Respon Siswa terhadap Pertanyaan Motivasi Belajar
no Pertanyaan Ya Tidak
(%) (%)
1. | Dari awal sampai akhir pelajaran, saya berpartisipasi | 100 -
secara aktif dalam kelas bahasa Jepang.
2. | Apabila Ibu Guru Bahasa Jepang belum hadir, saya tetap | 100 -
berada di kelas.
3. | Saya menyelesaikan pekerjaan rumah atau tugas dengan | 91.3 8.7
meniru apa yang telah dikerjakan teman-temannya.
4. | Saya menyiapkan buku pelajaran bahasa Jepang sebelum | 91.3 8.7
kelas dimulai
5. | Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh penjelasan | 100 -
pelajaran bahasa Jepang.
6. | Saya menyelesaikan pekerjaan rumah dan tugas sendiri. 95.7 4.3

7. | Di waktu senggang, saya belajar bahasa Jepang. 30.4 69.6
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8. | Saya berusaha untuk memeriksa secara menyeluruh setiap | 91.3 8.7
konten bahasa Jepang yang saya anggap tidak jelas.
9. | Saya berusaha sebaik mungkin untuk memahami tulisan | 100 -
dalam bahasa Jepang.

10. | Saya senang belajar bahasa Jepang. 100 -
11. | Saya rajin mencatat penjelasan guru terhadap materi | 8.7 91.3
bahasa Jepang.

Jumlah responden (n): 23 siswa

Analisis terhadap data dari 23 siswa di kelas XIlI NCIPS Kupang menunjukkan adanya
semangat belajar bahasa Jepang yang signifikan, dengan berbagai indikator positif yang
mendukung kesimpulan ini. Partisipasi dan kehadiran penuh siswa dalam setiap sesi,
yang mencapai 100%, mengindikasikan tingkat kedisiplinan dan komitmen tinggi
terhadap pembelajaran bahasa Jepang. Selain itu, mayoritas siswa (91.3%)
menunjukkan tanggung jawab dalam persiapan materi dan penyelesaian tugas, serta
kerja sama tim yang baik dalam menyelesaikan tugas secara bersama.

Adanya motivasi tinggi di antara siswa terhadap pelajaran bahasa Jepang
ditandai dengan kesenangan terhadap materi pelajaran dan inisiatif untuk mengatasi
kesulitan pemahaman materi. Namun, terdapat area yang memerlukan peningkatan,
seperti kebiasaan mencatat yang masih rendah (8.7%) dan kecilnya persentase siswa
(30.4%) yang memanfaatkan waktu luang untuk studi mandiri. Hal ini menunjukkan
potensi untuk optimisasi proses belajar melalui peningkatan fokus dan alokasi waktu
belajar yang lebih efektif.

Faktor internal seperti kesenangan dan motivasi intrinsik berperan penting dalam
mendorong siswa terlibat secara aktif dan antusias dalam pembelajaran. Sedangkan
faktor eksternal, termasuk metode pembelajaran yang menarik, budaya belajar yang
positif, dan dukungan dari guru, terbukti efektif dalam mempertahankan tingkat
partisipasi dan kemandirian siswa. Keterlibatan dan dukungan dari keluarga dan teman
sebaya juga diidentifikasi sebagai aspek penting yang mempengaruhi motivasi dan
semangat belajar, meskipun observasi menunjukkan adanya beberapa kasus kurangnya
minat dan semangat belajar yang disebabkan oleh kurangnya dukungan eksternal ini.

Data yang didapat dan observasi yang telah dilakukan menegaskan bahwa
semangat belajar bahasa Jepang di antara siswa kelas X1I NCIPS Kupang adalah tinggi,
didukung oleh faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi. Untuk
memaksimalkan potensi belajar, diperlukan peningkatan dalam kebiasaan mencatat dan
pemanfaatan waktu belajar mandiri. Penyediaan dukungan yang lebih kuat dari keluarga,
teman sebaya, dan sumber belajar eksternal dapat mengatasi hambatan dan memperkuat
motivasi belajar siswa, memungkinkan pengembangan kemampuan bahasa Jepang yang
lebih mendalam dan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan observasi di kelas, terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi motivasi belajar bahasa Jepang siswa kelas XII di SMAS NCIPS Kupang.
Secara keseluruhan, terdapat semangat belajar bahasa Jepang yang tinggi di kelas XII
NCIPS Kupang. Faktor-faktor seperti kesenangan belajar, metode pembelajaran yang
menarik, dan budaya belajar di kelas berkontribusi pada motivasi siswa. Namun,
terdapat beberapa faktor yang perlu ditingkatkan, seperti kebiasaan mencatat, alokasi
waktu untuk belajar mandiri, dan peran orang tua dan teman sebaya. Upaya untuk
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meningkatkan faktor-faktor tersebut dapat membantu memaksimalkan potensi belajar
siswa dan meningkatkan penguasaan bahasa Jepang mereka.

Meskipun terdapat semangat belajar bahasa Jepang yang tinggi di kelas XII
NCIPS Kupang, beberapa aspek masih perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan
potensi belajar siswa. Hal ini dikarenakan hanya 8.7% siswa yang rajin mencatat. Hanya
30.4% siswa yang memanfaatkan waktu luang untuk belajar bahasa Jepang. Oleh karena
itu, perlu meningkatkan alokasi waktu untuk belajar mandiri sehingga dapat membantu
siswa untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan bahasa Jepang. Orang tua juga
perlu memantau kemajuan belajar anak, memberikan dorongan, dan menghindari
hukuman saat nilai rendah. Dukungan dari teman sebaya juga penting dalam
memotivasi siswa untuk belajar. Upaya yang dapat dilakukan. Dengan melakukan
upaya-upaya tersebut, diharapkan motivasi belajar bahasa Jepang siswa kelas XIlI
NCIPS Kupang dapat meningkat dan mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

SARAN

Data ini hanya mewakili 23 siswa, sehingga interpretasi ini tidak dapat
digeneralisasikan ke semua siswa. Interpretasi ini didasarkan pada jawaban siswa dan
observasi guru yang mungkin tidak selalu akurat. Penelitian lebih lanjut dengan sampel
yang lebih besar dan metode yang lebih komprehensif dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar bahasa
Jepang di SMAS NCIPS Kupang.
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